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ABSTRAK

Delini Oktaviana Lubis. 08051281320005. Potensi Senyawa Bioaktif Rumput
Laut Halimeda micronesica dan Halimeda macroloba sebagai Antioksidan
dan Skrining Fitokimia Ekstrak Aktif Rumput Laut dari Pulau Maspari.
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, M.Sc).

Spesies H. micronesica dan H. macroloba merupakan kelompok rumput
laut hijau (Chlorophyta) yang ditemukan di Perairan Pulau Maspari. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas antioksidan, senyawa fitokimia
dan kadar fenolik total ekstrak aktif rumput laut H. micronesica dan H. macroloba
yang berasal dari Pulau Maspari. Prosedur penelitian ini meliputi ; pengambilan
dan penanganan sampel, maserasi bertingkat kedua sampel menggunakan pelarut
etil asetat (Hmi- EA dan Hma-EA) dan pelarut metanol (Hmi-M dan Hma-M),
ekstraksi, uji antioksidan dengan metode DPPH, uji fitokimia dan analisis 1Cso .
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 4 ekstrak yang diuji terdapat satu
ekstrak yang memiliki kemampuan untuk menghambat radikal bebas yaitu ekstrak
Hmi- EA. Ekstrak aktif Hmi- EA memiliki nilai 1Cso 52,81 ppm. Ekstrak aktif
Hmi- EA mengandung senyawa alkaloid, steroid dan flavonoid. Ekstrak Hmi- EA
sangat berpotensi sebagai antioksidan.

Kata Kunci : H. micronesica, H. macroloba, DPPH, Antioksidan, Total Fenol,
Pulau Maspari
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ABSTRACT

Delini Oktaviana Lubis. 08051281320005. Potential Bioactive Compound
Seaweed Halimeda micronesica and Halimeda macroloba as Antioxidant and
Phytochemical Screening of Active Seaweed Extracts from Maspari Island.
(Supervisors : Dr. Muhammad Hendri, M.Si and Dr. Rozirwan, M.Sc).

The species H. micronesica and H. macroloba are a group of green
seaweed (Chlorophyta) which are found in the waters of Pulau Maspari. The
purposes of this study was to analyze the activity of antioxidant and
phytochemicals compounds of the active extract of seaweed H. micronesica and
H. macroloba originate from the Maspari Island. The procedures in this study
include; collecting and handled samples, stratified maceration both samples using
a solvent ethyl acetate (Hmi-EA and Hma-EA) and methanol (Hmi-M and Hma-
M), extraction, antioxidants test with DPPH, phytochemical test and analysis
ICso . The results showed that of the four extracts tested contained an extract that
had the ability to inhibit free radicals which extract Hmi-EA. Active extract Hmi-
EA had a value of 1Cso 52.81 ppm. Active extract Hmi-EA contained alkaloids,
steroids and flavonoids. Hmi-EA extract will be highly potential as an
antioxidant.

Keywords : H. micronesica, H. macroloba, DPPH, Antioxidant, Total Phenolic,
Maspari Island
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RINGKASAN

Delini Oktaviana Lubis. 08051281320005. Potensi Senyawa Bioaktif Rumput
Laut Halimeda micronesica dan Halimeda macroloba sebagai Antioksidan
dan Skrining Fitokimia Ekstrak Aktif Rumput Laut dari Pulau Maspari.
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Rozirwan, M.Sc).

Rumput laut adalah tumbuhan laut tingkat rendah yang mengandung
senyawa bioaktif dan memiliki potensi sebagai antioksidan. Potensi tersebut dapat
diketahui dengan melakukan uji antioksidan dan penetapan kadar fenolik total.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa potensi ekstrak rumput laut jenis
Halimeda micronesica dan Halimeda macroloba sebagai antioksidan berdasarkan
nilai persentase inhibisi radikal bebas dan IC sp serta skrining fitokimia ekstrak
aktif rumput laut yang berasal dari Pulau Maspari, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 23 Maret — 28 April 2017 di
Laboratorium Bioekologi Kelautan, Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi
Kelautan, Program Studi llmu Kelautan dan Laboratorium Kimia Dasar, Jurusan
Kimia, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Lokasi pengambilan sampel terletak pada koordinat 106°13°0,743” BT
dan 3°12°57,151” LS. Maserasi sampel menggunakan pelarut etil asetat dan
metanol yang dilakukan sebanyak 1 kali dan dievaporasi menggunakan Rotary
evaporator pada suhu 40°C hingga didapatkan ekstrak kasar.

Uji antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH (1.1-Difenil-
2-Pikrilhidrazil) dengan konsentrasi 50, 250, 500, 750 dan 1000 ppm. Masing-
masing larutan dimasukan ke dalam kuvet (v = 4 ml) sebanyak 3.75 ml untuk
dibaca absorbansinya dengan Amaks = 517 nm. Tiap konsentrasi dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan. Ekstrak aktif diuji kembali dengan konsentrasi 40,
80, 120, 160 dan 200 ppm untuk mengetahui aktivitas antioksidannya. Ekstrak
aktif rumput laut dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui senyawa-senyawa
yang terkandung.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak H. micronesica dalam pelarut etil
asetat memiliki potensi aktivitas antioksidan yang memiliki persentase inhibisi
radikal bebas yaitu berkisar antara 43 — 89,2% dengan nilai ICso sebesar 52,81
ppm. Ketiga ekstrak lainnya tidak memiliki potensi aktivitas antioksidan. Hasil uji
fitokimia ekstrak etil asetat Halimeda micronesica mengandung senyawa alkaloid,
steroid dan flavonoid. Flavonoid dapat berfungsi sebagai antioksidan.
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa Allah SWT.,
atas semua rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
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Tema yang dipilih dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak rumput laut H. micronesica dan H. macroloba dalam
menghambat radikal bebas DPPH. Dasar penelitian ini adalah tingginya potensi
terpapar radikal bebas yang berasal dari sinar UV, polusi dan asap rokok saat ini.
Akibat paparan radikal bebas tersebut antioksidan yang dihasilkan oleh tubuh
tidak cukup untuk meredam efek negatifnya sehingga diperlukan sumber
antioksidan baru yang berasal dari bahan alami. Rumput laut Halimeda sp
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laut dan pesisir Indonesia memiliki potensi sumber daya hayati yang dapat
digunakan sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat berguna bagi manusia.
Salah satu sumber daya hayati laut yang dapat digunakan sebagai sumber senyawa
bioaktif yaitu rumput laut. Rumput laut adalah tumbuhan tingkat rendah yang
termasuk dalam thallophyta karena memiliki thalus yang menyerupai akar, batang
dan daun. Berdasarkan warna pigmennya rumput laut dikelompokkan menjadi
rumput laut hijau, merah, coklat dan hijau biru. Halimeda sp termasuk dalam
kelompok rumput laut hijau (Chlorophyta) dan memiliki potensi penghasil
senyawa metabolit sekunder.

Menurut Paul and Fenical (1984), Halimeda sp mampu menghasilkan
diterpenoid metabolites halimedatrial dan halimeda tetraacetate pada beberapa
seri konsentrasi. Senyawa bioaktif ini berfungsi dalam pertahanan melawan
predator pemakan tumbuhan berdasarkan struktur kimia dan aktivitas biologi.
Halimedatrial lebih efektif dalam sistem pertahanan terhadap predator alami
dibandingkan dengan halimeda tetraacetate.

Menurut Bandeira-pedrosa et al. (2004), Halimeda merupakan genus
calcified coenocytic green algae yang memiliki nilai ekologi penting di daerah
perairan tropis. Menurut Subagiyo (2009), hot water extract Halimeda sp dapat
digunakan sebagai pakan fungsional untuk memodulasi sistem pertahanan non
spesifik pada udang putih.

Berdasarkan hasil analisis NMR (Nuclear Magnetic Resonance) dua
dimensi, Halimeda sp mengandung dua senyawa yaitu p-sitosterol dan asam oleat.
Selain itu, Halimeda sp juga memiliki kemampuan daya hambat yang kuat
terhadap bakteri S. aureus, B. subtilis, S. dysenteriae dan E. coli (Hendri, 2015).
Ekstrak metanol rumput laut Caulerpa racemosa, Halimeda tuna, Ulva reticulata,
Dictyota dichotoma dan Sargassum crassifolium memiliki aktivitas antioksidan
kuat (Supriyono, 2007).

Halimeda sp hidup di perairan dangkal. Biota ini dapat tumbuh dengan baik
pada jenis perairan yang terlindung seperti teluk dan pulau-pulau yang terlindung.

Pulau Maspari adalah salah satu pulau yang berada di Provinsi Sumatera Selatan.



Pulau ini memiliki potensi sumberdaya alam yang besar, salah satunya adalah
rumput laut. Sedikitnya terdapat 19 jenis rumput laut di Pulau Maspari. Salah
satunya berasal dari genus Halimeda. Rumput laut jenis Halimeda micronesica
mendominasi perairan tersebut, sedangkan rumput laut jenis Halimeda macroloba
tidak mendominasi.

Halimeda micronesica yang ditemukan pada perairan Pulau Maspari
mendominasi berdasarkan hasil secara visual. Rumput laut tersebut memiliki
kemampuan untuk bertahan hidup terhadap paparan sinar matahari yang
mengandung sinar UV saat terjadinya surut terendah. Diduga rumput laut H.
micronesica memiliki kandungan senyawa antioksidan. Hal tersebut bersesuaian
dengan pendapat Mariska (2013) yang menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi produksi metabolit sekunder adalah faktor stress lingkungan
seperti paparan sinar UV. Ramadhan (2015) menyatakan bahwa peningkatan
radikal bebas dalam tubuh dapat disebabkan oleh polusi, radiasi ultra violet, stress
dan rokok. Sementara rumput laut Halimeda macroloba adalah jenis yang tidak
mendominasi di perairan Pulau Maspari. Rumput laut ini selalu terendam air baik
saat pasang maupun surut terendah.

Sinar matahari memiliki dampak positif dan negatif terhadap makhluk
hidup. Salah satunya dapat menyebabkan radikal bebas. Antioksidan dapat
digunakan sebagai penangkal radikal bebas dan meredam efek negatif dari
senyawa radikal tersebut (Julyasih et al. 2009). Banyaknya polusi, radiasi ultra
violet dan gaya hidup yang tidak sehat lainnya tanpa disadari masuk ke dalam
tubuh kita dan menyebabkan meningkatnya produksi radikal bebas. O leh karena
itu dibutuhkannya senyawa antioksidan yang mampu menangkal atau meredam
efek negatif radikal bebas dan oksidan dalam tubuh yang bekerja dengan cara
mendonorkan satu elektron kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
akifitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat (Ramadhan, 2015).

Menurut Mega dan Swastini (2010), senyawa yang diduga memiliki
aktivitas sebagai antiradikal bebas adalah senyawa metabolite sekunder flavonoid,
terpenoid dan fenol. Senyawa tersebut mampu meredam panjang gelombang dari
1,1-difenil-2-pikrilhidrzil (DPPH). Menurut Ramet et al. (2008) dalam Dungir et
al. (2012), senyawa golongan fenolik dan polifenolik merupakan senyawa yang



dapat berfungsi sebagai antioksidan. Senyawa yang memiliki kemampuan untuk
menangkap radikal bebas tersebut banyak terkandung di alam terutama pada
tumbuh-tumbuhan.

Menurut Firdiyani et al. (2015), senyawa golongan fenol seperti flavonoid
merupakan senyawa paling kuat yang berperan aktif sebagai antioksidan.
Flavonoid termasuk dalam senyawa fitokimia. Uji fitokimia ekstrak aktif perlu
dilakukan agar diketahui senyawa yang menyebabkan adanya aktivitas
antioksidan.

Rumusan Masalah

Radikal bebas merupakan molekul yang kehilangan elektron dan menjadi
tidak stabil. Akibatnya, senyawa tersebut berusaha untuk mengambil elektron dari
molekul lain. Potensi terpapar radikal bebas yang berasal dari sinar UV, polusi
dan asap rokok saat ini sudah cukup tinggi. Akibat paparan radikal bebas tersebut
antioksidan yang dihasilkan oleh tubuh tidak cukup untuk meredam efek
negatifnya. Pemanfaatan antioksidan sintetis dapat mengakibatkan ketergantungan
dan efek karsinogenik. Antioksidan alami sangat dibutuhkan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap antioksidan sintetis dan efek negatif bagi tubuh.
Antioksidan sintetis berasal dari obat-obatan sintetis dan antioksidan alami dapat
diperoleh dari biota laut seperti rumput laut Halimeda micronesica dan Halimeda
macroloba. Halimeda micronesica mendominasi perairan Pulau Maspari dan
Halimeda macroloba tidak mendominasi. Eksplorasi senyawa aktif rumput laut
jenis ini sangat diperlukan sebagai langkah awal untuk menemukan obat baru
yang alami dan mengembangkan potensi sumberdaya pesisir dan laut.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini
bahwa :
1 Apakah ekstrak rumput laut jenis Halimeda micronesica dan Halimeda

macroloba memiliki nilai hambat terhadap radikal bebas DPPH ?
2. Berapa besar kemampuan antioksidan ekstrak rumput laut jenis Halimeda
micronesica dan Halimeda macroloba berdasarkan nilai 1Cs0?

3. Senyawa fitokimia apa saja yang terkandung dalam ekstrak aktif rumput laut ?



Rumput Laut

Pulau Maspari
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Gambar 1. Kerangka Penelitian


http://www.algaebase.org/search/species/detail/?species_id=N5b439b7f31bf96ee

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis persentase inhibisi radikal bebas dari ekstrak rumput laut

dengan metode DPPH.

2. Menganalisis potensi aktivitas antioksidan ekstrak rumput laut melalui nilai
ICso.

3. Menganalisis senyawa fitokimia pada ekstrak aktif rumput laut.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Memberikan informasi mengenai potensi aktivitas antioksidan dan inhibisi
radikal bebas dari ekstrak rumput laut jenis Halimeda micronesica dan
Halimeda macroloba sebagai bahan masukan untuk pengembangan lebih
lanjut.

2. Meningkatkan nilai tambah rumput laut jenis Halimeda micronesica dan
Halimeda macroloba sebagai sumber antioksidan alami.
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